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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 yang melanda hampir seluruh negara di dunia ternyata memunculkan
pelajaran berharga. Negara seperti China, Taiwan dan Korea Selatan yang inovatif terlihat dapat
survive lebih baik dalam serangan pandemi ini. Artinya, inovasi dapat menjadi sumber kekuatan
dan daya saing baru bagi suatu negara. Oleh karenanya, Indonesia harus terus mengembangkan
inovasi, utamanya inovasi sosial. Pengembangan inovasi sosial di Indonesia sendiri masih
terkendala sulitnya proses difusi inovasi. Strategi yang bisa dilakukan oleh Indonesia kemudian
adalah dengan mengoptimalkan peran lembaga think tank untuk dapat melakukan orkestrasi
inovasi sosial.
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MASALAH

Pandemi COVID-19 memukul sebagian besar negara di dunia dan memakan banyak korban jiwa.
Berdasarkan data yang dihimpun per tanggal 30 Mei 2020, pandemi tersebut tercatat telah
melanda 216 negara dengan kasus positif mencapai 5.819.962 jiwa dan korban meninggal
mencapai 362.786 orang. Sedangkan kasus di Indonesia mencapai 25.773 kasus positif, dengan
7.015 pasien berhasil sembuh serta 1.573 orang meninggal dunia .

Namun demikian, dibalik data-data tersebut ternyata terdapat fenomena penting yang dapat
dijadikan pelajaran. Terlihat bahwa negara-negara yang terlihat inovatif mampu survive dalam
penanganan COVID-19. China, Korea Selatan, serta Taiwan merupakan contoh negara-negara
yang mampu munculkan inovasi-inovasi. China mengeluarkan uang digital yang disebut dengan e-
RMB dan telah dilakukan uji coba di Shenzhen, Suzhou, Chengdu, serta Xiong'an. Peluncuran
mata uang digital tersebut sangat tepat di tengah merebaknya sistem pembayaran online dan
transaksi penjualan digital yang dalam konteks saat ini dapat membantu memutus rantai pandemi
COVID-19. Korea selatan mengeluarkan kebijakan tes COVID-19 secara massal dan transparansi
data serta informasi. Untuk mendukung kebijakan tersebut, inovasi pemeriksaan berbasis drive-
thru diterapkan di klinik dan rumah sakit. Hasil pemeriksaan kemudian diinformasikan melalui short
messaging service (sms) sehari setelahnya. Pemerintah juga memberikan informasi daerah-
daerah yang telah dikunjungi pasien ke handphone masing-masing. Salah satu perusahaan
Taiwan yang mendapatkan subsidi dari pemerintah berhasil menciptakan “Viro Track” untuk
mendeteksi COVID-19 hanya dalam waktu tempo 12 menit.
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Rangkaian penjelasan di atas kemudian memunculkan kesimpulan bahwa inovasi sudah
seharusnya menjadi sebuah ideologi karena akan menjadi sumber kekuatan baru bagi sebuah
negara. Soft power yang berbasis pada inovasi akan menggantikan hard power yang berbasis
pada kekuatan persenjataan perang . Fenomena inovasi yang terjadi kemudian dapat dijelaskan

dengan pendapat yang mengungkapkan bahwa teknologi informasi membuka peluang untuk
melampaui kapitalisme. Oleh karenanya, Indonesia harus terus mendorong inovasi sehingga
dapat memecahkan berbagai permasalahan publik dan menjadi daya saing dalam kancah global.
Inovasi, utamanya terkait inovasi sosial harus menjadi sebuah ideologi yang mengakar kuat di

Indonesia.

Urgensi

1. Pentingnya Ekosistem dan Ideologi
Inovasi

Bason (2010) menjelaskan bahwa inovasi
merupakan implementasi ide yang memiliki
nilai publik (ekosistem inovasi) dan memiliki
empat dimensi yaitu kesadaran,
kepemimpinan, co-creation, dan kapasitas.
Ideologi inovasi sendiri masuk pada dimensi
kesadaran yang disebut sebagai
consciousness (awareness). Namun demikian,
keempat dimensi dalam ekosistem tersebut
saling terkait satu dengan yang lainnya. Oleh
karenanya, ketika berbicara tentang ideologi
inovasi juga sudah selayaknya berbicara
tentang ekosistem inovasi.

2. Pentingnya Inovasi Sosial

Murray, Caulier-Grice, dan Mulgan (2010)
mendefinisikan inovasi sosial sebagai soulsi
baru dalam bentuk produk, pelayanan, pasar,
dan proses yang berkelanjutan untuk
memenuhi kebutuhan sosial yang lebih efektif
serta meningkatkan kapabilitas dan hubungan
antara aset dan sumber daya. Martinez,
O’Sullivan, Smith, dan Esposito (2017) juga
menjelaskan bahwa inovasi sosial paling baik
dipahami sebagai proses yang didorong oleh
hubungan manusia, moralitas, rutinitas
pemutusan kapasitas, dan ketergantungan
jalur. Sehingga, inovasi sosial dipahami secara
mendasar sebagai dinamika yang dibangun
secara sosial antara pelaku bisnis dan sosial
yang membawa ide, memfokuskan energi
mereka, memobilisasi kompetensi, dan
menciptakan solusi atas masalah sosial.

Dua definisi di atas menunjukkan setidaknya
dua poin penting ketika menggunakan
terminologi inovasi sosial. Pertama, inovasi
sosial adalah penemuan solusi baru untuk
memecahkan segala permasalan publik.
Kedua, aktor inovasi dapat berasal dari sektor
bisnis, NGO, atau aktor pemerintah. Selain itu,
dimungkinkan pula terjadinya co-creation dan
co-production diantara aktor tersebut. Artinya,
terminologi inovasi sosial lebih luas dari pada
beberapa terminologi inovasi lainnya seperti
grassroot innovation, atau mainstream
innovation. Grassroot innovation oleh karena
tidak berorientasi profit, maka pelakunya
biasanya dari NGO atau kelompok masyarakat
tertentu. Sedangkan mainstream innovation
biasanya dilakukan oleh sektor bisnis karena
lebih bersifat profit. Namun demikian, konsep
inovasi sosial kelihatannya lebih dekat dengan
konsep grassroot innovation karena sama-
sama berorientasi sosial untuk pemecahan
masalah publik.

3. Best Practices

Berkaitan dengan inovasi sosial tersebut,
terdapat best practice di beberapa negara.
Selain inovasi dalam penanganan COVID-19
yang dilakukan oleh China, Taiwan, dan Korea
Selatan seperti yang telah disebutkan di atas,
terdapat contoh-contoh lainnya yang dapat
menjadi pelajaran berharga. Dalam bidang
pelayanan publik contohnya, Singapura melalui
lembaga accounting and corporate regulatory
authority (ACRA) meluncurkan sistem bizfile.
Sistem tersebut berbasis internet untuk
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melayani registrasi online, pengajuan dan
pengambilan informasi. Perusahaan tersebut
dapat memangkas waktu pelayanan perizinan
berusaha dari 24 jam menjadi 15 menit saja

(LAN, 2016). Melalui sistem tersebut,
peringkat indeks kemudahan berusaha
Singapura selalu berada di 3 (tiga) besar dalam
kurun waktu lima tahun terakhir. Pada bidang
pembangunan pedesaan, pemerintah Jepang
berhasil meluncurkan program one village one
product (OVOP) yang sebenarnya juga telah
direplikasi oleh Indonesia. Triharini, Larasati,
dan Susanto, (2014).

4. Praktik Pengembangan Budaya
Inovasi di Indonesia

Pengembangan budaya inovasi khususnya
inovasi sosial di Indonesia tidak berada pada
ruang kosong. Pada bidang layanan publik
contohnya, pemerintah melalui Kementerian
PAN dan RB memunculkan Gerakan one
agency one innovation. Dalam rangka
mendukung pelaksanaan gerakan tersebut,
maka Kementerian PAN dan RB memunculkan
apa yang disebut dengan sistem inovasi
pelayanan publik (SINOVIK) yang merupakan
pengejawantahan Peraturan Menteri PAN dan
RB Nomor 30 Tahun 2014 tentang inovasi
pelayanan publik (MenpanRB, 2014). Salah
satu kegiatan dari SINOVIK tersebut adalah
pelaksanaan kompetisi inovasi. Pada tahun
2015, kompetisi inovasi tersebut menjadi quick
wins reformasi birokrasi yang tertuang dalam
Permen PAN dan RB Nomor 11 Tahun 2015
tentang Roadmap Reformasi Birokrasi 2015-
2019 (MenpanRB, 2015). Pemenang dari
kompetisi tersebut akan diikutsertakan dalam
kompetisi inovasi yang diselenggarakan oleh
PBB.

Lembaga administrasi negara juga berusaha
mengembangkan budaya inovasi dengan
menyelenggarakan laboratorium inovasi di
pemerintah daerah. Selain itu, Lembaga
Administrasi Negara juga mendorong peserta
pelatihan kepemimpinan untuk melaksanakan
proyek perubahan yang melahirkan beberapa
produk inovasi.
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Di Indonesia saat ini juga sedang banyak
bermunculan grassroot innovation, tepatnya
sejak dana desa mulai di gulirkan. Salah
satunya adalah inovasi di bidang pariwisata
yang muncul dari desa Ponggok, Klaten, Jawa
Tengah. Desa tersebut berhasil meraih omzet
15 (lima belas) juta pertahun pada tahun 2017.
Fenomena desa ponggok hanya sebagian kecil
contoh yang kemudian oleh Renald Kasali
dalam bukunya “the great shifting” merupakan
tanda akan adanya shifting ekonomi dari desa
ke kota (Khasali, 2018). Hal tersebut
kemungkinan besar dapat terwujud apabila
melihat kearifan lokal yang dapat dijadikan
sebagai modal utama dalam inovasi pariwisata
didesa.

Namun demikian, Muhadjir Darwin dalam acara
webinar dengan tema “review dan proyeksi
Indonesia pasca covid 19” yang
diselenggarakan oleh program Magister dan
Doktor Kepemimpinan dan Inovasi Kebijakan-
UGM mengungkapkan bahwa inovasi di
Indonesia masih terkendala akan lambatnya
proses difusi. Euforia inovasi tidak terjadi
secara merata. Dalam konteks pelayanan
publik misalnya, banyak pemerintah daerah
yang masih belum mampu mengelurakan
inovasi-inovasi. Banyak desa juga belum
mampu merespon peluang adanya dana desa
untuk berinovasi.

Khusus untuk inovasi di birokrasi dan
pelayanan publik juga masih di bayang-bayangi
silo-mentality antar instansi pemerintah.
Mekanisme kerjasama dan jejaring antar
instansi pemerintah pusat atau pemerintah
daerah tidak banyak ditemui. Hal tersebut yang
kemudian menjadi alasan sulitnya integrasi
data antar instansi pemerintah dalam proses
transformasi digital yang merupakan salah satu
bentuk dariinovasi sosial. Tidak mengherankan
apabila pemerintah pusat dalam konteks
pelayanan perizinan berusaha mengeluarkan
inovasi sistem yang disebut dengan online
single submission. Inovasi tersebut seakan
ingin mengintegrasikan data dan informasi dari
berbagai instansi yang terkait dengan perizinan



REKOMENDASI

Rangkaian penjelasan akan pentingnya
ideologi inovasi sosial serta praktik yang terjadi
di Indonesia saat ini kemudian membawa pada
rumusan strategi pengembangan inovasi yang
perlu untuk diupayakan. Strategi tersebut
diharapkan dapat menjadi solusi dari masalah
difusi inovasi dan pengembangan inovasi
sektor publik yang saat ini bersifat sektoral dan
parsial. Permasalahan tersebut yang kemudian
menjadi akar masalah dari pengembangan
ideologi inovasi di Indonesia. Membentuk
ekosistem inovasi merupakan solusi efektif
untuk mengurai segala permasalahan tersebut
apabila bekaca dari teori Bason tentang inovasi
di sektor publik(Bason, 2010 p 23-30). Namun
pertanyaannya kemudian adalah bagaimana
membentuk ekosistem tersebut?

Pemerintah perlu mendorong dan mendukung
peran lembaga think tank yang konsen
terhadap pengembangan inovasi sosial.
Lembaga tersebut dapat berasal dari
universitas, lembaga pemerintah , atau NGO.
Harapannya, akan terjadi orkestrasi ideologi
inovasi. Lembaga tersebut akan berperan
dalam membangun ekosistem inovasi seperti
yang dikenalkan oleh Bason (Bason, 2010 p 23-
30). Kesadaran, kepemimpinan, kapasitas,
serta proses co-creation merupakan dimensi-
dimensi yang membangun ekosistem inovasi.
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